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Tesisini membahas kepatuhan masyarakat dalam mendapatkan e KTP dengan studi kasus pada penduduk
Kota Administrasi Jakarta Timur. Penelitian menggunakan metode deskriptif analisis dengan observasi,
wawancara mendalam, survey dan kepustakaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan Program
e KTP di Kota Administrasi Jakarta Timur, meliputi: sosialisasi ke masyarakat, memberikan undangan ke
masyarakat, perekaman data diri masyarakat, pencetakan dan pendistribusian e KTP. Penduduk Jakarta
Timur yang sudah melakukan perekaman e KTP 1.806.998 jiwa atau 85,68%, sedangkan masih terdapat
301.902 jiwa atau 14,32% yang belum melakukan rekam e KTP. Penduduk Kota Administrasi Jakarta Timur
patuh dalam mendapatkan e KTP karena harapan akan suatu imbalan yaitu manfaat dari e KTP dan usaha
untuk menghindarkan diri dari hukum yang mungkin dijalankan, meskipun tidak ada sangsi bagi penduduk
yang tidak melakukan perekaman e KTP. Pemerintah melakukan upaya untuk meningkatkan kepatuhan
masyarakat dalam mendapatkan e KTP di Jakarta Timur melalui: 1)Surat Edaran terkait percepatan
perekaman e KTP, 2)E KTP mobile, 3)Pelayanan malam hari pada jam 19.00 s.d. 22.00 WIB. Kendalayang
dihadapi dalam pelaksanaan Program E KTP meliputi kendalainternal dan eksternal. Keterkaitan kepatuhan
masyarakat dalam mendapatkan E- KTP dilihat dari perspektif ketahanan wilayah di Jakarta Timur yaitu
apabila seluruh penduduk Kota Administrasi Jakarta Timur wajib e KTP melakukan perekaman data e KTP
maka data e KTP dapat dimanfaatkan oleh Kepolisian Resort Metro Jakarta Timur didalam meningkatkan
keamanan wilayah Kota Administrasi Jakarta Timur yang dapat mendukung ketahanan wilayah Kota
Administrasi Jakarta Timur yang akan mendukung ketahanan nasional.

The thesis will discuss the case study regarding the compliance of society in acquiring e-KTP in East
Jakarta. The research uses analysis descriptive method through observation, depth interview, survey, and
literature study. The result of this research shows that the e-KTP Program in East Jakarta includes:
sociaizing, inviting, data recording, issuing, and distributing e-KTP to the society. There are 1.806.998
people or 85.68% of the population in East Jakarta have already undertaken e-KTP recording. On the other
hand, there are 301.902 people or 14.32% of population have not yet done it. The inhabitant recording
themselvesin hope that there will be areward for them, such as the benefit of e-KTP and to elude them from
the possible penalty, even though there are no legal punishment for it yet. The Government has attempted to
increase the society's compliance in issuing their e-KTP through certain effort, such as: 1) form letter
regarding the acceleration of e-KTP recording, 2) mobile e-KTP, 3) night services, from 19.00 to 22.00
WIB. However, there are internal and external obstacles within this program. The relationship of the
society's compliance in e-KTP in regional resilience perception is when the inhabitant of East Jakarta has
issued their eeKTP where the datawill be able to be used by Kepolisian Resort Metro Jakarta Timur in
increasing the regional resilience. Thiswill indirectly support the national resilience.
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